
Kemenkes
BBKK Makassar

SITUASI GLOBAL PENYAKIT INFEKSI

EMERGING

PENGAWASAN ALAT ANGKUT DAN

PPLN KEDATANGAN INTERNASIONAL

PELAKSANAAN IDENTIFIKASI DAN

PEMANTAUAN POTENSI/DUGAAN

PELANGGARAN KEKARANTINAAN

KESEHATAN

SURVEILANS PENYAKIT DAN FAKTOR

RISIKO KESEHATAN YANG BERPOTENSI

MENYEBABKAN KLB DAN WABAH

D I  E D I S I  I N I

2 5  -  3 1  M E I  2 0 2 5

MINGGU KE - 22
Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Makassar

Fokus Minggu Ini

BULETIN 

HASIL PENGAWASAN SSHP BBKK

MAKASSAR

NOTIFIKASI, ILI, DAN EBS 

   Penyakit Infem Global tetap didominasi oleh
Covid-19, Mpox, dan Legionellosis. Temuan kasus
didominasi di tiga wilayah WHO (EURO, AMRO, dan
AFRO). Faktor risikonya kontak dengan hewan/orang
terinfeksi, riwayat perjalanan ke negara terjangkit,
perilaku berisiko, sanitasi buruk, dan kepatuhan
PHBS menurun

    Adapun penambahan kasus penyakit infem  Minggu
Epidemiologi 21 terjadi pada kasus Penyakit Covid-19
(Thailand, Brasil, Inggris, Thailand dan India), MPox
(Togo, Etiopia, Malawi dan Singapur), Oropouche
(Uruguay), Virus Nipah (India dan Bangladesh), West
Nile (Amerika Serikat), A H5N1 (Kamboja), Polio
(Sudan dan Nigeria), A H9N2 (Cina), Demam Lassa
(Nigeria). Sedangkan di Indonesia pada M21 Tahun
2025 penambahan kasus Covid-19 sebanyak 156
konfirmasi dan 0 kematian. Penambahan di Minggu
ke-21, +3 konfirmasi (Jawa Barat, Jawa Timur dan
Banten)  



Kemenkes
BBKK Makassar

Mpox 

Singapore

Australia

Legionellosis

Listeriosis

Meningitis Meningokokus

Indonesia

Legionellosis

Virus Hanta

Jepang

Legionellosis

Taiwan

Legionellosis

Listeriosis

Virus Hanta

Chad

Hongkong

Legionellosis

Covid 19

MPox

H5N1

Leginellosis
Meningitis meningokokus
Listeriosis
West Nile

Uruguay

Legionellosis

Listeriosis

Selandia Baru

Meningitis Meningokokus

India

Covid-19

Virus Nipah

Afghanistan
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PERKEMBANGAN SITUASI PENYAKIT INFEKSI EMERGING 
MINGGU KE-22 TANGGAL 25 MEI S/D 31 MEI 2025

PERKEMBANGAN SITUASI PENYAKIT INFEKSI EMERGING 
MINGGU KE-22 TANGGAL 25 MEI S/D 31 MEI 2025
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PENGAWASAN PESAWAT INTERNASIONAL DARI LUAR NEGERI BBKK MAKASSAR 
MINGGU KE-22

(25 MEI S/D 31 MEI 2025)
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MINGGU KE-21 MINGGU KE-22

  Pelaku perjalanan luar negeri (PPLN) yang memasuki
Sulawesi Selatan melalui Bandara Sultan Hasanuddin
Makassar pada minggu ke-21 sebanyak 1.055 orang,
sementara pada minggu ke- 22 sebanyak 535 orang, terjadi
penurunan  yakni sebesar  97,19 %.

  Sedangkan untuk penumpang yang berangkat, pada minggu
ke-21 sebanyak 4.588 orang serta pada minggu ke-22 sebanyak
4.610 orang, terjadi peningkatan yakni sebesar 0,48 %.

498 Pax

Keberangkatan ke Arab Saudi adalah jemaah calon haji
Embarkasi Makassar
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PENGAWASAN KAPAL INTERNASIONAL DARI LUAR NEGERI BBKK MAKASSAR 
HINGGA MINGGU KE-22

(25 MEI S/D 31 MEI 2025)

31 Mei 2025 
       - MV. V BROS
       - Flag : Marshall Island
       - Last Port : Singapura
       - Next Port : Gresik

tidak ditemukan faktor risiko

29 Mei 2025 
       - MT EASLINE ZHANGJIAGANG
       - Flag : Panama
       - Last Port : Taixing, China
       - Next Port : Xinsha, China

tidak ditemukan faktor risiko

30 Mei 2025 
       - MT NEW SENA
       - Flag : Tuvalu
       - Last Port : Hongkong
       - Next Port : Zhangjiagang, China

tidak ditemukan faktor risiko
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LAPORAN KELENGKAPAN DAN KETEPATAN LAPORAN HARIAN BBKK MAKASSAR
MINGGU KE-22

 (25 MEI S/D 31 MEI 2025)
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Pada minggu ke 22, dari 17 wilayah kerja maupun pos di BBKK Makassar masih ada 5 wilker 

yang pengisian laporannya belum tepat waktu 
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Pada minggu ke-22,

tidak terdapat

dokumen notifikasi

LAPORAN EVENT BASED SURVEILANS SKDR BBKK MAKASSAR
MINGGU KE-22

(25 MEI S/D 31 MEI 2025)

NOTIFIKASI
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KUNJUNGAN KLINIK DI BBKK MAKASSAR
MINGGU KE 22

(25 MEI S/D 31 MEI 2025 )

Total kunjungan di Klinik BBKK Makassar adalah sebanyak 239 orang, dengan kunjungan tertinggi pada SKLT/SKTLT

sebanyak 135 orang. 

SKLT / SKTLT BEROBAT EVAKUASI MEDIK SIAOS DARURAT MEDIK OBSERVASI RUJUKAN

PEMKES LAINNYA KEUR VAKSINASI INTERNASIONAL PENERBITAN ICV PEMERIKSAAN /PENGOBATAN GIGI DAN MULUT
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DISTRIBUSI JENIS KUNJUNGAN KLINIK DI BBKK MAKASSAR

DISTRIBUSI KELOMPOK UMUR KUNJUNGAN KLINIK DI BBKK MAKASSAR
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Kunjungan klinik di BBKK Makassar paling banyak di usia 15-49 tahun, yaitu sebanyak 119 orang.
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Hamil, Z34 Post Stroke, I69 Hipertensi, I10 Osteoarthritis, M19 Ginggivitis, K05 Diabetes Melitus, E11 Dispepsia, K30

Post Operasi Tulang/Otot, M96 Gastritis, K29 HNP, M51
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KUNJUNGAN KLINIK DI BBKK MAKASSAR
MINGGU KE 22

(25 MEI S/D 31 MEI 2025 )

Penyakit tertinggi kunjungan poliklinik pada minggu ke-22 yaitu Hamil, Z34 dengan jumlah 39 orang.

DISTRIBUSI 10 PENYAKIT TERTINGGI KUNJUNGAN KLINIK DI BBKK MAKASSAR

DISTRIBUSI JUMLAH KUNJUNGAN KLINIK BERDASARKAN JENIS KELAMIN DI BBKK MAKASSAR

Klinik di BBKK Makassar paling banyak dikunjungi oleh

perempuan, yaitu sebanyak 239 orang.
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Hasil Lab sd M-21 M-22
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Hingga minggu ke-22, terdapat 13 sampel positif (12  Positif Influenza dan 1 Positif Covid-19) dari 18 sampel yang

diperiksa; positifity rate : 72,2%

DISTRIBUSI HASIL PEMERIKSAAN LABORATORIUM 

SENTINEL ILI BBKK MAKASSAR TAHUN 2025
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ILI (INFLUNZA LIKE ILLNESS
MINGGU KE 22

 ( 25 MEI S/D 31 MEI 2025 )

HASIL LABORATORIUM MINGGU KE - 22 TAHUN 2025

DISTRIBUSI KASUS ILI DAN COVID 19 POSITIF DI BBKK MAKASSAR TAHUN 2025
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11 varian Flu A H1N1 Pdm09 ; 

1 Varian Flu B Victoria 
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PENGAWASAN DAN PENERBITAN DOKUMEN KESEHATAN
MINGGU KE 22

 ( 25 MEI S/D 31 MEI 2025 )
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Dokumen Kesehatan

Penerbitan dokumen terbanyak pada PHQC (Public
Health Quarantine Clearance) sebanyak 338 dokumen,
seiring dengan jumlah kapal di pelabuhan wilayah kerja
BBKK Makassar.
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DISTRIBUSI PENERBITAN SURAT IJIN ANGKUT JENAZAH DAN 
HEALTH CERTIFICATE OMKABA

MINGGU KE 22
( 25 MEI S/D 31 MEI 2025 )
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Pengawasan Barang

Surat Ijin Angkut Jenazah (SIAJ) yang diterbitkan di BBKK
Makassar tidak berpotensi penyakit menular.
Sertifikat OMKABA (Obat, Makanan, Kosmetik, Alat Kesehatan,
dan Bahan Adiktif Lainnya) di terbitkan di pelabuhan
makassar dan bebas dari faktor risiko kesehatan.
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HASIL PEMERIKSAAN SSHP PADA MINGGU KE-22 TERDAPAT KRITERIA PPLN YANG BERGEJALA (MERAH) SEBANYAK 9 ORANG, ADA
RIWAYAT KONTAK NAMUN TIDAK BERGEJALA (ORANGE) 3 ORANG DAN RIWAYAT BERKUNJUNG KE NEGARA TERJANGKIT DAN TIDAK
BERGEJALA (KUNING) 259 ORANG DARI TOTAL YANG MENGISI SEBANYAK 1.735 ORANG. BERDASARKAN HASIL WAWANCARA
DENGAN PELAKU PERJALANAN YANG SSHP MERAH DAN ORANGE BAHWA TERDAPAT KEKELIRUAN DALAM MENGINPUT DATA PADA
FORM SSHP KARENA KENDALA BAHASA DAN BELUM TERBIASA MENGGUNAKAN APLIKASI SATU SEHAT.‌  ‌
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JUMLAH PENGISIAN SSHP DI BBKK MAKASSAR 
MINGGU KE 22

(25 MEI S/D 31 MEI 2025)

TREND PENGISIAN SSHP PADA MINGGU KE-22 SEBAGIAN BESAR TIDAK BERISIKO SESUAI
HASIL PENGISIAN SSHP DENGAN KRITERIA TIDAK BERGEJALA (HIJAU) 
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1.Pelaksanaan kegiatan survey jentik Aedes aegypti periode Mei 2025 dilakukan di 10 Wilker BBKK
Makassar.

2.Nilai House index (HI) tertinggi survey jentik aedes aegypti di Pelabuhan Makassar 62,3 nilai
terendah 0, didapatkan pada 7 Wilker lainnya .

3.Upaya pengendalian dengan melakukan larvasidasi
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HASIL SURVEILANS VEKTOR DI BBKK MAKASSAR 
BULAN FEBRUARI 2025

Wilayah Kerja BBKK Makassar telah
melakukan survey jentik di kawasan
pelabuhan/bandara
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62,5%
10 dari 16 lokasi
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HASIL SURVEILANS VEKTOR DI BBKK MAKASSAR 
BULAN MEI 2025

DISTRIBUSI HASIL SURVEI AEDES AEGYPTI (HOUSE INDEKS) DI PERIMETER AREA WILAYAH KERJA BBKK MAKASSAR
PERIODE MEI 2025
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Wilayah Kerja BBKK Makassar telah
melakukan survey jentik di kawasan
pelabuhan/bandara



1.Pelaksanaan kegiatan survey kepadatan lalat periode Mei 2025 dilakukan di 10 tempat.
2.Nilai tertinggi angka kepadatan lalat tertinggi 12, di wilayah Pelabuhan Makassar dan nilai terendah,

0, di Pelabuhan Pelabuhan Untia. 
3.Nilai di atas 2 (tidak memenuhi syarat) yaitu Pel. Makassar, dan Bandara SHIAM sehingga perlu

dilakukan pengendalian lalat secara kimia dengan penyemprotan/spraying.
4.Sementara untuk pelabuhan Siwa dan Bandara Tampapadang tidak dilakukan survey

Kemenkes
BBKK Makassar

DISTRIBUSI HASIL SURVEI KEPADATAN LALAT WILAYAH KERJA BBKK MAKASSAR

BULAN MEI 2025

HASIL SURVEILANS VEKTOR DI BBKK MAKASSAR 
BULAN MEI 2025
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“Angka kepadatan lalat merupakan salah satu

cara untuk menilai sanitasi lingkungan di suatu

tempat, semakin tinggi jumlah lalat maka angka

kepadatan lalat juga tinggi. Jika angka kepadatan

lalat tinggi maka daerah tersebut termasuk dalam

kondisi sanitasi yang buruk atau tidak sehat (Husin,

2018)”

62,5 %
10 dari 16 lokasi

Wilayah Kerja BBKK Makassar telah
melakukan survey kepadatan lalat
di kawasan pelabuhan/bandara
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1.Pelaksanaan kegiatan survey tikus dan pinjal periode Mei 2025 dilakukan di 5 tempat.
2.Nilai success trap di bawah standar baku mutu di semua wilayah yang melakukan survei, serta 11

wilayah kerja tidak melakukan pemasangan perangkap karena belum mencukupi 40 hari
pemasangan.

3.Success trap dalam SBMKL  yang dipersyaratkan adalah <1, jika melebihi maka perlu dilakukan
tindakan penyehatan.
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HASIL SURVEILANS VEKTOR DI BBKK MAKASSAR 
 BULAN MEI 2025

DISTRIBUSI HASIL SUCCES TRAP WILAYAH KERJA BBKK MAKASSAR BULAN MEI 2025

31,25%
5 dari 16 lokasi Wilayah Kerja BBKK Makassar telah

melakukan survey tikus dan pinjal
di kawasan pelabuhan/bandara



1.Pelaksanaan kegiatan pengawasan tempat pengolahan pangan periode Mei 2025
dilakukan di 7 wilayah kerja.

2.Wilker dengan jumlah pengawasan TPP terbanyak, 44, di wilayah Bandara SHIAM dan
nilai terendah, 1, di Bandara Tampapadang

3.Masih terdapat 9 lokasi yang belum melakukan pengawasan tempat pengolahan
pangan.

4.Semua tempat pengolahan pangan yang diperiksa memenuhi syarat sanitasi
kesehatan

Kemenkes
BBKK Makassar

2 5  M E I  -  3 1  M E I  2 0 2 5

HASIL PENGAWASAN TPP DI BBKK MAKASSAR  
BULAN MEI 2025

DISTRIBUSI HASIL PENGAWASAN TEMPAT PENGOLAHAN PANGAN (TPP) WILAYAH BBKK MAKASSAR BULAN MEI 2025

43,75%
10 dari 16 lokasi

Wilayah Kerja BBKK Makassar telah
melakukan pengawasan tempat
pengolahan pangan di kawasan
pelabuhan/bandara



1.Pelaksanaan kegiatan pengawasan tempat fasilitas umum
periode Mei 2025 dilakukan di 6 tempat.

2.Wilker dengan jumlah pengawasan TFU terbanyak 6, di Bandara
Tampapadang, Pel. Paotere dan Pel. Majene nilai terendah 1,
Pelabuhan Makassar dan Pelabuhan Bajoe nilai 2, dan Pel.
Biringkassi dengan nilai tertinggi 3

3.Masih terdapat 10 lokasi yang belum melakukan pengawasan
tempat fasilitas umum.

4.Dari seluruh tempat fasilitas umum yang telah diperiksa,
menunjukkan tingkat sanitasi yang memenuhi syarat.
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HASIL PENGAWASAN TFU DI BBKK MAKASSAR  
BULAN MEI 2025

DISTRIBUSI HASIL PENGAWASAN SANITASI TFU WILAYAH BBKK MAKASSAR BULAN MEI2025

37,5%
6 dari 16 lokasi
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HASIL PENGAWASAN ICV PADA CALON JEMAAH HAJI DI BBKK MAKASSAR
MINGGU KE 22

( 25 MEI S/D 31 MEI 2025 )

DISTRIBUSI PENGAWASAN MINGGU KE 22 BBKK MAKASSAR TAHUN 2025
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Pengawasan ICV jemaah haji minggu 22

sebanyak 2.531



Manifest Diperiksa
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HASIL PENGAWASAN ICV PADA CALON JEMAAH HAJI EMBARKASI MAKASSAR
MINGGU KE 22

(25 MEI S/D 31 MEI 2025 )

DISTRIBUSI HASIL VALIDASI ICV BANDARA SULTAN HASANUDDIN MAKASSAR 

DISTRIBUSI PENGAWASAN ICV S.D MINGGU KE 22 BBKK MAKASSAR TAHUN 2025



PADA MINGGU KE-17 SAMPAI MINGGU KE-22 TIDAK ADA PENAMBAHAN
JUMLAH BUKU ICV YANG DIVALIDASI DIKARENAKAN TIDAK ADANYA
PENERBANGAN UMROH

KETEPATAN WAKTU LAPORAN PERLU DITINGKATKAN

MASIH TERDAPAT 9 SSHP MERAH DAN 3 SSHP ORANGE YANG
DISEBABKAN KARENA KESALAHAN PENGISIAN.

HASIL PENGAWASAN PADA ALAT ANGKUT TIDAK DITEMUKAN  FAKTOR
RISIKO

PADA KUNJUNGAN KLINIK , TIDAK DITEMUKAN PENYAKIT MENULAR.

TIDAK DITEMUKAN KASUS ILI PADA MINGGU INI. YANG ARTINYA MASIH
JAUH DARI TARGET 5 KASUS PER MINGGU.



REKOMENDASI

 KETEPATAN DAN KELENGKAPAN LAPORAN HARIAN AGAR TEPAT WAKTU.

DALAM  RANGKA MENINGKATKAN KEWASPADAAN PENYAKIT DAN DETEKSI ILI

DI PINTU MASUK REFRESING PETUGAS DILAKUKAN SECARA BERKALA

CAKUPAN PENGISIAN SSHP PERLU DITINGKATKAN DENGAN TERUS MELAKUKAN

SOSIALISASI PENGISIAN SSHP ( SATU SEHAT HEALTH PASS)

PENGAWASAN FR ALAT ANGKUT TETAP DILAKSANAKAN SESUAI SOP

 ( STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR)
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